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é F_Eada bagian ini, peneliti menjelaskan mengenai objek yang diteliti, desain dari penelitian,
3 3
o LI =
2vatiabel-variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, serta
=2
?DteR’nlk;g nalisa data. Peneliti menggunakan data sekunder dari perusahaan manufaktur yang
O
5 = @
Sterdaffar di Bursa Efek Indonesia.
42 oMelalui bagian ini juga dijelaskan lebih lanjut mengenai variabel penelitian yang
2 3

liti”serta proksi pengukurannya. Selain itu, bab ini menjelaskan juga mengenai sumber
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p@gargbllan data serta metode-metode dalam pengambilan sampel yang dilakukan oleh
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5penelié. Analisis data yang digunakan adalah metode regresi liner ganda dan diharapkan
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—
Q

édengaﬁT metode ini mampu mendapatkan hasil yang signifikan terhadap variabel yang diuji

T

3
“dalam @enelitian ini.
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A. Objek Penelitian

z Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari perusahaan
;C
E,manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Objek penelitian yang

ndigunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2014 sampai dengan 2016. Berdasarkan kriteria tersebut maka

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniued

Siu

uep

= perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016

adalah 143 perusahaan.
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B. Desain Penelitian

Dengan mengacu pada tinjauan metodologi penelitian maka menurut Cooper

;:dan Schindler (2017:148-152), penelitian ini dapat dijelaskan dengan perspektif berikut

oini:

=1. Berdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaa penelitian, penelitian ini dipandang

]| “ IN3ISU]) DOWY IS

sebagai studi formal, yaitu penelitian yang dimulai dengan hipotesis atau
pertanyaan, mencakup prosedur-prosedur yang cermat dan rincian mengenai
sumber data, serta bertujuan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan yaitu melihat pengaruh corporate governance dan opini
audit tahun sebelumnya terhadap penerimaan opini audit going concern.
Berdasarkan pengumpulan data, penelitian ini dipandang sebagai studi pengamatan
karena penelitian ini melakukan pengamatan pada laporan keuangan tahunan
perusahaan periode 2014 sampai dengan 2016.

Berdasarkan kontrol peneliti terhadap variabel, penelitian ini termasuk dalam
desain ex post facto karena data-data yang digunakan merupakan peristiwa yang
telah terjadi pada tahun 2014 sampai dengan 2016, dan penulis tidak memiliki
kendali atas variabel-variabel yang ada.

Berdasarkan tujuan studi, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif korelasional,
yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran
terhadap suatu aspek terutama pada obyek penelitian yang telah ditentukan.
Penelitian ini dilakukan berkaitan dengan pengaruh corporate governance dan
opini audit tahun sebelumnya terhadap penerimaan opini audit going concern.
Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini dikelompokkan ke dalam studi cross

sectional yaitu penelitian yang dilaksanakan satu kali dan mencerminkan potret
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suatu keadaan pada saat tertentu yakni peran mekanisme corporate governance
terhadap pengaruh konservatisme pada reaksi pasar pada perusahaan manufaktur
periode 2013-2015.

Berdasarkan cakupan topik, penelitian ini merupakan studi statistik karena
penelitian ini lebih mementingkan keluasan bukan kedalaman. Studi statistik
menguji hipotesis secara kuantitatif karena ingin mengetahui sejauh mana sampel
representatif dalam mewakili populasi dan mengetahui tingkat validitas sampel.
Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini merupakan penelitian berkondisi
lapangan karena perusahaan-perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam
penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur di sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berdasarkan kesadaran persepsi partisipan, penelitian ini termasuk dalam tingkat
"pastisipan tidak merasakan adanya penyimpangan dalam rutinitas kesehariannya"
karena perusahaan-perusahaan yang digunakan sebagai sampel tidak menyadari

jalannya pnelitian dan tidak akan mempengaruhi hasil penelitian.

C._Variabel Penelitian

e,

Variabel Dependen

variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan dan dipengaruhi oleh
variabel independen. Variabel ini diukur, diprediksi, atau sebaliknya dimonitor dan
diharapkan akan terpengaruh oleh manipulasi variabel bebas (Cooper and
Schindler, 2017:65). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah opini going concern (OGC). Rahayu dan Pratiwi (2011) menyatakan bahwa

opini going concern (GCAQO) merupakan opini audit dengan paragraf penjelas
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mengenai pertimbangan auditor bahwa terdapat ketidakmampuan perusahaan atas
kelangsungan hidup dalam menjalankan operasinya pada masa yang akan datang.
Variabel ini diukur menggunakan variabel dummy dengan nilai 1 untuk perusahaan
yang menerima opini audit going concern dan nilai O untuk perusahaan yang

menerima opini audit non-going concern.

Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang dimanipulasi oleh peneliti, dan
manipulasi tersebut menyebabkan efek pada variabel terikat atau dependen
(Cooper & Pamela, 2017:46). Variabel independen yang digunakan dalam

penelitian ini antara lain:

Kepemilikan Institusional (INT)

Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham oleh pihak
manajemen terhadap total jumlah saham yang beredar. Kepemilikan institusional
diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh institusi terhadap
seluruh modal saham perusahaan (Januarti, 2009).

Jumlah saham yang dimiliki investor institusi

Total saham perusahaan yang beredar

Kepemilikan Manajerial (MAN)
Kepemilikan institusional adalah jumlah persentase hak suara yang dimiliki
oleh institusi. Kepemilikan manajerial diukur dengan persentase kepemilikan

saham oleh pihak manajemen terhadap modal saham perusahaan (Januarti, 2009).
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Jumlah saham yang dimiliki manajemen
MAN =

Total saham perusahaan yang beredar
Komisaris Independen (IND)

Keberadaan Komisaris Independen telah diatur Bursa Efek Jakarta melalui
peraturan BEJ tanggal 1 Juli 2000. Dikemukakan bahwa perusahaan yang listed di
Bursa harus mempunyai Komisaris Independen yang secara proporsional sama
dengan jumlah saham yang dimiliki pemegang saham yang minoritas (bukan
controlling shareholders). Dalam peraturan ini, persyaratan jumlah minimal
Komisaris Independen adalah 30% dari seluruh anggota Dewan Komisaris.
Komisaris independen dihitung dengan persentase komisaris independen dalam
dewan komisaris (Chandra, 2013).

_Jumlah komisaris independen

Total dewan komisaris

Komite Audit (AUD)

Menurut Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance mengenai
Komite Audit adalah: “Suatu komite yang beranggotakan satu atau lebih anggota
Dewan Komisaris dan dapat meminta kalangan luar dengan berbagai keahlian,
pengalaman, dan kualitas lain yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan Komite
Audit". Dalam penelitian ini komite audit dalam penelitian ini diproksikan dengan
jumlah komite audit dimana informasi tersebut diperoleh dari laporan tahunan
perusahaan. Rumusnya adalah sebagai berikut (Chandra, 2013):

AUD = Jumlah Komite Audit Dalam Suatu Perusahaan
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Opini audit tahun sebelumnya adalah opini audit yang diterima oleh

tahun sebelumnya (Januarti, 2009).

Debt Default (DD)

= perusahaan pada tahun sebelumnya. Variabel ini diukur menggunakan variabel
dummy di mana 1 jika perusahaan diberi opini audit going concern tahun

sebelumnya oleh auditor, dan 0 jika perusahaan tidak diberi opini going concern

Debt default atau kegagalan membayar hutang didefinisikan sebagai kelalaian

Tabel 3.1

Variabel Penelitian

keadaan default atau tidak sebelum pengeluaran opini audit

atau kegagalan perusahaan untuk membayar hutang pokok atau bunganya pada saat
S jatuh tempo. Variabel ini diukur menggunakan variabel dummy di mana 1 = status

debt default, 0 = tidak debt default untuk menunjukkan apakah perusahaan dalam

aW upp ueywniuesuaw edue) 1ul sin eAJEY Yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq “|

‘uglode) ueynsnAuad [y&Pw| eAsey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuinuadey ymun eAuey uediinbuasd ‘e

N Variabel Je_nls Proksi Simbol | Skala Indikator
o — Variabel
OpiniAudit 1 = Opini Going concern
1= |$Goingz: Dependen Dummy OGC | Nominal - pini £50Ing
> = 0 = Non-opini going concern
sConcegn
@ . Persentase -
2 §<eper34{|_|kan Independen kepemilikan MAN Rasio Persgnt_ase kepem|l|l_<an
AManajerial . manajerial dalam desimal
» . manajerial
o Persentase -
3 Kep_eml_llkan Independen kepemilikan INT Rasio _ Persentase kepem|l|k_an
Institysional A institusional dalam desimal
institusional
Rasio total
Komisaris komisaris Persentase komisaris
4 Independen independen IND Rasio . .
Indepenen independen dalam desimal
g dengan total
— dewan komisaris
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pengambilan sampel non probabilitas, dengan purposive sampling, yakni sampel
__nonprobabilitas yang memenuhi kriteria tertentu (Cooper and Schindler, 2017:79),
%,sehingga sampel penelitian yang diambil adalah sampel yang memenuhi kriteria dalam
[ =

;penelitian ini. Adapun kriterianya adalah :

a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun

Komite Jumlah komite
5 Audit Independen | audit pada suatu | AUD Rasio | Jumlah anggota komite audit
® perusahaan
-Opini Audit .
of 6o gahuni’— Independen Dummy OTS | Nominal oi&%?:)minc;imgignco:;ﬁézm
42 | Sebelufnya pint going
oS 25 o+
Qe 9 . 1 = Debt Default
z §7§. ngiIbt Ijﬁfault Independen Dummy DD Nominal 0 = Tidak Debt Default
=2750 g
27208 =
3% c o 92 ATeknik Pengumpulan Data
§55%3 3 L .
=c =2 é a Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode observasi atau
SS9y = g
c C (o - - -
g § % » 2 opengamatan data-data sekunder dari perusahaan manufaktur yang diperoleh dari IDX
scecgc g @
gy L 5 «Q E
% E;D 5 & Zdatabase. Data-data tersebut berupa persentase kepemilikan manajerial, persentase
5253 33 9
a3 o 3 - . . L . : :
3> %E 2  skepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, dan jumlah komite audit
«“ b C o
: 25 S . . . .. .
g- E 5 gdlambll dari laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari idx.co.id.
= 28 F
5 5% 3
E % 3. ;’ﬁ'eknik Pengambilan Sampel
=9 &
§ g Z\ Tekhnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
~ x ()
I
QU O
=5
3
5 3
52
&
2 <
G %

2014 sampai dengan tahun 2016.
Perusahaan manufaktur yang memiliki laporan tahunan yang lengkap untuk

periode 2014, 2015, dan 2016.
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@ periode pengamatan (2014 s/d 2016).
- I
o o0 O = d. Laporan keuangan perusahaan manufaktur yang diteliti dinyatakan dalam
Uo U DE o,
© o @ g e}
@Zzag iy Rupiah.
s853 £ 3
523522 X e. Perusahaan manufaktur memiliki data lengkap yang dibutuhkan untuk setiap
= =3 = %’ E
5 §§ 5 Q_é g variabel yang diteliti.
§58%2 3
2323 & Tabel 3.1
~°%8% c § "
822032 w Pemilihan Sampel
Scag s @
S3352 Q| = Jumlah Jumlah
888 x5 '\53 Keterangan Seleksi Sampel
5252 é 17 | Total perusahaan manufaktur yang terdaftar 143 143
a Fo = | di Bursa Efek Indonesia periode2014-2016
5 - & |25 | Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki
5 52 = | laporan keuangan yang lengkap periode (22) 121
- % 2 4 | 2014-2016
> 5 ; 32 Perysahaan manufaktur yang delisting untuk @) 119
T T = | periode 2014-2016
= =
E 8 4z Pe_rusahaan yang menggunakan mata uang (24) 95
= > | asing
>3 =" | Perusahaan yang tidak memiliki data
35 | lengkap yang dibutuhkan untuk setiap (10) 85
25 variabel yang diteliti
3.3 Dikali 3 (2014-2016) X 3 255
=2 Sumber: Data Olahan
R
T = =3
2o = . .
5, 47 Teknik Analisis Data
> 5 E
& 5 1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik
sampel yang digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam
penelitian. Analisis statistik deskriptif meliputi jumlah, sampel, nilai minimum,

nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi.
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Uji Regresi Logistik

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis multivariat dengan
menggunakan regresi logistik (logistic regression) yang variabel bebasnya
merupakan kombinasi antara metrik dan non metrik (nominal). Regresi logistik
adalah regresi yang digunakan untuk menguji sejauhmana probabilitas
terjadinya variabel dependen dapat diprediksi dengan variabel dengan variabel
independen. Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji apakah variabel-
variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institutional, komisaris
independen, komite audit, dan opini audit tahun sebelumnya berpengaruh
terhadap opini audit going concern. Model regresi logistik yang digunakan

dalam penelitian adalah sebagai berikut:

%= a+ By INT + B, MAN + B3 IND + B, AUD + Bs OTS + BsDD
........................................................................................................................... (1)
Keterangan :
- 0GC = Opini Audit Going Concern (1 = opini going
concern dan 0 = opini non going concern)
- INT = Persentase kepemilikan institusional suatu
perusahaan
-  MAN = Persentase kepemilikan manajer suatu perusahaan
- IND = Persentase komisaris independen
- AUD = Jumlah anggota komite audit
- 0TS = Opini audit tahun sebelumnya
47
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- DD = Debt Default

- a = Konstanta

- Pis = koefisien regresi
- € = error

Model Fit (Overall Model Fit Test)

Uji ini digunakan untuk menilai model yang telah dihipotesiskan telah
fit atau tidak dengan data. Hipotesis untuk menilai model fit adalah:

HO : Model yang dihipotesiskan fit dengan data

Ha : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data.

Dari hipotesis ini, agar model fit dengan data maka HO harus diterima.
Statistik yang digunakan berdasarkan Likelihood. Likelihood L dari
model adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan
menggambarkan data input (Ghozali, 2016: 328). Adanya pengurangan
nilai antara nilai awal -2LogL (inital -2Logl, function) dengan nilai -
2LogL pada langkah berikutnya menunjukkan bahwa model yang
dihipotesiskan fit dengan data. Log likelihood pada regresi logistik
mirip dengan pengertian “Sum of Square Error” pada model regresi,
sehingga penurunan Log likelihood menunjukkan model regresi

semakin baik (Januarti dan Setyarno, 2006).

. Uji Kelayakan Model (Hosmer and Lemeshow Test)

Hipotesis untuk menilai uji kelayakan model adalah:
HO : Model yang dihipotesiskan fit dengan data

Ha : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data.
48



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and
Lemeshow Goodness of Fit Test. Probabilitas signifikansi yang
diperoleh kemudian dibandingkan dengan tingkat signifikansi (o) 5%.
Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit lebih besar
daripada 0.05 maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model
mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model
dapat diterima karena cocok dengan data observasinya, sebaliknya jika
nilai Lemeshow Goodness of Fit kurang dari atau sama dengan 0.05
maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara
model dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model tidak
baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya
(Ghozali, 2016:329).

Koefisien Determinansi (Nagelkerke R Square)

Pengujian ini berguna untuk mengetahui seberapa besar variabilitas
variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen. Nilai Nagelkerke R Square bervariasi antara 1 dan 0.
Semakin mendekati nilai 1 maka model dianggap semakin goodness of
fit sedangkan semakin mendekati O maka model semakin tidak
goodness of fit.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolonieritas
terjadi dalam analisis regresi logistik apabila antar variabel independen

saling berkorelasi. Apabila nilai koefisien korelasi antara variabel lebih
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besar dari 0.8, maka terjadi gejala multikolinearitas. Sebaliknya, jika
nilai koefisien korelasi antara variabel lebih kecil dari 0.8, maka tidak

Matriks klasifikasi menunjukan kekuatan prediksi dari model regresi
yang berfungsi memprediksi kemungkinan penerimaan opini audit
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